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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak julukan. Dari 

berbagai julukan yang diberikan kepada Negara Indonesia terdapat beberapa 

julukan yang terkenal yaitu negara kepulauan, negara agraris dan negara maritim. 

Sebagai negara dengan julukan tersebut, terlihat dari data PDB yang terdapat di 

Badan Pusat Statistik, sektor pertanian, kehutanan maupun perikanan Indonesia 

memiliki peranan penting bagi perekonomian Indonesia. Namun dari data tersebut 

juga diketahui bahwa sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan bukanlah sektor 

penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto Indonesia.  

Menurut data PDB yang dirilis oleh BPS, sektor Industri Pengolahan 

merupakan penyumbang PDB terbesar bagi Indonesia, khususnya pada subsektor 

Industri Pengolahan Non Migas. Adapun penyumbang PDB Indonesia kedua 

terbesar diberikan oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor. Lalu terdapat sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di posisi 

ketiga. Dari data BPS juga diketahui bahwa industri pengolahan non migas 

berkontribusi pada PDB Industri Pengolahan sebesar kurang lebih 90 persen. Salah 

satu bagian dari industri pengolahan nonmigas ini adalah industri makanan dan 

minuman.  

Berdasarkan data yang terdapat di Badan Pusat Statistik, dari tahun 2014 

hingga 2020, PDB Indonesia pada industri makanan dan minuman mengalami 
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peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2014 industri makanan dan minuman 

memiliki PDB sebesar 502.856,20 miliar rupiah dan tumbuh menjadi 755.914,90 

miliar rupiah di tahun 2020. Selama 7 tahun terakhir, industri makanan dan 

minuman telah bertumbuh sebesar 7,03 persen. Distribusi yang diberikan oleh 

industri makanan dan minuman kepada Produk Domestik Bruto Indonesia juga 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2014, distribusinya sebesar 5,32 

persen, di tahun 2017 distribusinya sebesar 6,14 persen dan di tahun 2020 

distribusinya sebesar 6,85 persen.  

Menurut Hidayatullah et al. (2018), seiring dengan perkembangan revolusi 

industri 4.0 dalam bidang teknologi dan informasi terjadilah perubahan pada gaya 

hidup masyarakat. Beberapa karakteristik generasi milenial yang dijabarkannya 

adalah milenial memanfaatkan teknologi dan informasi yang tersedia, lalu generasi 

ini juga cenderung malas dan memiliki perilaku konsumtif. Jika dikaitkan dengan 

industri makanan saat ini bisa dikatakan bahwa generasi saat ini lebih memilih 

untuk membeli makanan dan minuman jadi daripada membuatnya sendiri. Pada 

data rata-rata pengeluaran per kapita yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik, 

terlihat bahwa pengeluaran yang dikeluarkan masyarakat Indonesia untuk 

mengkonsumsi makanan dan minuman jadi dari tahun 2014 – 2020 memiliki tren 

yang meningkat, baik di tingkat kota maupun desa.  

Dari data Badan Pusat Statistik (2022:377,388) diketahui bahwa industri 

makanan memiliki jumlah perusahaan atau usaha terbanyak jika dibandingkan 

dengan industri pengolahan lain baik itu pada industri besar dan sedang maupun 

pada industri mikro dan kecil. Pada tahun 2020 diketahui terdapat 6.697 perusahaan 
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di industri makanan yang termasuk pada industri besar dan sedang. Sedangkan di 

tahun yang sama, jumlah usaha makanan yang berbentuk mikro berjumlah sebesar 

1.468.120 unit usaha dan usaha makanan di industri yang kecil berjumlah sebesar 

50.804 unit usaha. Hal ini berarti dari seluruh industri makanan di Indonesia 99 

persen diantaranya merupakan industri mikro dan kecil. 

Fenomena serupa juga dapat ditemukan di Provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Dari data Badan Pusat Statistik 

(2022a:459,473), pada tahun 2020 industri makanan yang termasuk dalam industri 

mikro dan kecil berjumlah sebanyak 23.433 unit usaha. Sedangkan industri 

makanan yang termasuk dalam industri besar dan sedang berjumlah sebanyak 105 

perusahaan. Disini juga terlihat bahwa UMKM mendominasi industri makanan 

Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah usaha sebesar 99% dari keseluruhan. 

Dari 17 kabupaten/kota yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, Kota 

Palembang yang merupakan ibukota dari Sumatera Selatan menjadi pusat 

perekonomian. Pada data Badan Pusat Statistik (2022a:475), di tahun 2020 Kota 

Palembang menjadi salah satu kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki jumlah industri mikro dan kecil terbanyak dengan jumlah unit usaha 

sebanyak 7.550 unit. Jumlah unit UMKM yang banyak dan juga besarnya 

kontribusi UMKM pada pembentukan PDB menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

peranan yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Amelia et al., 

2017). 

Kota Palembang terkenal akan berbagai kulinernya yang sangat khas, 

seperti pempek, tekwan, model, mie celor, kemplang, pindang, dan lainnya. Kuliner 
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Kota Palembang yang sangat beragam dan lezat membuat warga lokal sering 

mengkonsumsinya dan warga dari luar kota tertarik untuk mencicipi kuliner khas 

Kota Palembang. Hal ini menjadi salah satu alasan banyak didapati UMKM 

makanan di Kota Palembang yang menjual makanan khas Kota Palembang. 

Kuliner khas Palembang seperti pempek ataupun kemplang memang sudah 

terkenal bagi warga Palembang maupun warga dari luar kota. Namun, terdapat 

kuliner khas Palembang lain yang tidak kalah lezatnya dari pempek tapi masih 

banyak yang belum mengetahuinya, salah satunya yaitu pindang. Menurut Hanadya 

& Sari (2021), pindang merupakan makanan khas Palembang Melayu yang 

memiliki pengolahan secara sederhana. Pindang khas Sumatera Selatan biasanya 

dimasak menggunakan ikan sungai karena Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki aliran dari Sungai Musi beserta anak-anak sungai lainnya membuat hasil 

sungai berupa ikan ataupun udang melimpah. Bagi warga luar kota, Pindang 

Palembang identik dengan Pindang Patin, namun dalam pembuatannya pindang 

Palembang tidak hanya menggunakan ikan Patin. Beberapa ikan sungai yang sering 

digunakan dalam pindang khas Sumatera Selatan adalah Baung, Betok, Gabus, 

Jelawat, Juaro, Serandang, Toman, Bujuk, Lais, dan Belida (Hanadya & Sari, 2021). 

Tidak hanya ikan, pindang khas Sumatera Selatan juga ada yang dibuat 

menggunakan udang, kerang, ayam, maupun kerupuk/kemplang.  

Berdasarkan observasi sederhana yang dilakukan peneliti, harga dari 

pindang khas Sumatera Selatan bervariasi mulai dari Rp 10.000 hingga ada yang 

mencapai Rp 150.000, tergantung dari jenis pindangnya. Menurut Halim & 

Iskandar (2019), dalam menentukan harga produk yang dijual target pasar yang 
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ingin dituju oleh pelaku usaha dan/atau perusahaan sangatlah penting untuk 

diketahui. Penentuan harga produk memiliki pengaruh yang sangat penting bagi 

penjual karena dari variabel harga itulah perusahaan atau penjual dapat mengatur 

seberapa besar pendapatan ataupun keuntungan yang ingin diperolehnya. Selain itu, 

strategi harga yang digunakan juga akan memiliki pengaruh yang besar bagi calon 

pembeli karena harga dapat menjadi salah satu faktor penentu bagi konsumen dalam 

memutuskan pembeliannya. Maka dari itu penjual harus menentukan harga 

produknya dengan cermat agar ia bisa memaksimalkan keuntungannya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi harga yang digunakan oleh pelaku usaha dalam 

menentukan harga komoditas pindang patin? 

2. Bagaimana pengaruh strategi harga terhadap tingkat keuntungan di 

komoditas pindang patin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi harga yang digunakan oleh pelaku usaha 

dalam menentukan harga pindang patin 

2. Untuk mengetahui pengaruh strategi harga terhadap tingkat keuntungan 

di komoditas pindang patin 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai acuan bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan strategi harga dan tingkat keuntungan pada komoditas 

pindang patin maupun industri makanan lain. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Menambah wawasan peneliti mengenai strategi harga pada industri 

makanan 

2. Menunjukkan bagaimana strategi harga yang digunakan oleh para 

pelaku industri pindang pada komoditas pindang patin 

3. Menunjukkan hubungan antara strategi harga yang digunakan dengan 

tingkat keuntungan yang diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alma, B. (2014). Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung: CV. 

Alfabeta. 

Amelia, M. N., Prasetyo, Y. E., & Maharani, I. (2017). E-Umkm: Aplikasi 

Pemasaran Produk Umkm Berbasis Android Sebagai Strategi Meningkatkan 

Perekonomian Indonesia. Prosiding SNATIF, 11–16. 

Badan Pusat Statistik. (2022a). Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka 2022. 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 

Badan Pusat Statistik. (2022b). Statistik Indonesia 2022. Badan Pusat Statistik. 

Bonnici, T. S., & Channon, D. F. (2015). Pricing Strategy. In Wiley Encyclopedia 

of Management (pp. 1–3). 

https://doi.org/https://doi.org/10.1002/9781118785317.weom120162 

Dewi, N., Dumadi, Wulandari, H. K., & Ernitawati, Y. (2021). Biaya Produksi, 

Harga Jual Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus: Industri Rumahan Jamu 

Serbuk Tradisional Desa Cikuya). Journal of Accounting and Finance 

(JACFIN), 1(2), 24–35. 

Dolgui, A., & Proth, J.-M. (2010). Pricing Strategies and Models. Annual Reviews 

in Control, 34(1), 101–110. https://doi.org/10.1016/j.arcontrol.2010.02.005 

Faith, D. O., & Edwin, A. M. (2014). A Review of The Effect of Pricing Strategies 

on The Purchase of Consumer Goods. International Journal of Research in 

Management, Science & Technology, 2(2), 88–102. 

Fang, Y., Sun, L., & Gao, Y. (2017). Bundle-Pricing Decision Model for Multiple 

Products. Procedia Computer Science, 112, 2147–2154. 

Febrina, R. (2017). Dampak Kegiatan Jual Rugi (Predatory Pricing) Yang 

Dilakukan Pelaku Usaha Dalam Perspektif Persaingan Usaha. Jurnal SELAT, 

4(2), 234–249. http://ojs.umrah.ac.id/index.php/selat 



 
 

Halim, N. R., & Iskandar, A. (2019). Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan 

Persaingan Terhadap Minat Beli. Jurnal Riset Manajemen Dan Bisnis (JRMB) 

Fakultas Ekonomi UNIAT, 4(3), 415–424. 

https://doi.org/10.36226/jrmb.v4i3.291 

Hamira, Mukhlis, & Robiani, B. (2019). Analisis Strategi Harga, Strategi Produk, 

Dan Keuntungan Pada Industri Kerupuk Kemplang Di Kota Palembang. 

Jurnal Ekonomi Pembangunan, 17(1), 8–15. 

https://doi.org/10.29259/jep.v17i1.8917 

Hanadya, D., & Sari, Y. (2021). Pindang Makanan Tradisional Khas Palembang 

Menjadi Salah Satu Daya Tarik Wisata Kuliner Dalam Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan Di Kota Palembang (Studi Kasus: Rumah Makan Musi 

Rawas Sebagai Pusat Pindang Di Kota Palembang). Jurnal Pariwisata 

Darussalam, 1(1), 16–21. 

Harahap, B. (2019). Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Laba 

Penjualan Pada Pt Shimano Batam. Jurnal Akuntansi Barelang, 3(2), 12–19. 

Hasibuan, N. (1991). Ekonomi Industri: Persaingan, Monopoli dan Regulasi. 

LP3ES. 

Hidayatullah, S., Waris, A., & Devianti, R. C. (2018). Perilaku Generasi Milenial 

dalam Menggunakan Aplikasi Go-Food. Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan, 6(2), 240–249. https://doi.org/10.26905/jmdk.v6i2.2560 

Irfan, A., & Suasana, I. G. A. K. G. (2021). The Effect of Bundling Strategy, Price 

Perception, and Brand Image on Purchase Decisions (Study on Local Fast 

Food Retailers in Bali Indonesia). American Journal of Humanities and Social 

Sciences Research (AJHSSR), 5(6), 295–299. 

Kampf, R., Majerčák, P., & Švagr, P. (2016). Application of Break-Even Point 

Analysis. Naše More, 63(3), 126–128. https://doi.org/10.17818/NM/2016/SI9 

Kotler, P., Wong, V., Saunders, J., & Armstrong, G. (2005). Principles of 



 
 

Marketing (Fourth European Ed.). Inggris: Pearson Education Limited. 

Lisna, T., & Hambali, D. (2020). Pengaruh Biaya Produksi, Harga Jual dan Volume 

Penjualan Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Perusahaan Pertambangan 

Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 –2017). Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Indonesia (JEBI), 5(2), 41–49. 

Marismiati, & Ziddan, A. A. (2022). Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan an Minuman yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2019-2020. LAND Journal, 3(1), 30–36. 

Martono, N. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder (Revisi 2.C). Jakarta: Rajawali Pers. 

Maruta, H. (2018). Analisis Break Even Point (BEP) Sebagai Dasar Perencanaan 

Laba Bagi Manajemen. Jurnal Akuntansi Syariah, 2(1), 9–28. 

Mulyadi. (2001). Akuntansi Manajemen (3rd ed.). Jakarta: Salemba Empat. 

Murwanti, S., & Sholahuddin, M. (2014). Strategi Dan Dampak Kenaikan Harga 

Kedelai Terhadap Laba Usaha Pengrajin Tempe Di Sukoharjo, Jawa Tengah. 

BENEFIT Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 18(1), 30–40. 

Pasaribu, E. M. W., & Hasanuh, N. (2021). Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih. COSTING:Journal of Economic, Business 

and Accounting, 4(2), 731–740. 

Pindyck, R. S., & Rubinfeld, D. L. (2014). Mikroekonomi (Ed.8). Jakarta: Erlangga. 

Rahardja, P., & Manurung, M. (2004). Teori Ekonomi Mikro: Suatu Pengantar. 

Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Rochmaningrum, A. D., & Waryanto, R. B. D. (2022). Pengaruh Penentuan Harga 

Jual dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Pada Toko Sepatu Vletcher 

Tanggulangin Sidoarjo. JournaI of SustainabiIity Business Research, 3(1), 

341–349. 



 
 

Sembiring, M., & Siregar, S. A. (2018). Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 

Pemasaran Terhadap Laba Bersih. Jurnal Studi Akuntansi & Keuangan, 2(3), 

135–140. 

Teguh, M. (2017). Metode Kuantitatif untuk Analisis Ekonomi dan Bisnis (1. Cet.2.). 

Jakarta: Rajawali Pers. 

Teguh, M. (2019). Ekonomi Industri (1. Cet.4.). Jakarta: Rajawali Pers. 

Tuah, H., & Riady, I. (2019). Pengaruh Produksi Dan Harga Terhadap Keuntungan 

Usaha Keripik Singkong (Studi Kasus Di Kecamatan Gunung Maligas 

Kabupaten Simalungun). Jurnal AGRILINK, 1(1), 1–7. 

Wang, X. H., & Yang, B. Z. (2010). The sunk-cost effect and optimal two-part 

pricing. Journal of Economics, 101(2), 133–148. 

Wauran, D. (2016). Analisis Penentuan Harga Pokok Produk dan Penerapan Cost 

Plus Pricing Method dalam Rangka Penetapan Harga Jual pada Rumah Makan 

Soto Rusuk Ko’ Petrus Cabang Megamas. Jurnal EMBA, 4(2), 652–661. 

Zulkarnaen, W., & Amin, N. N. (2018). Pengaruh Strategi Penetapan Harga 

Terhadap Kepuasan Konsumen. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, 

& Akuntansi), 2(1), 106–128. 

https://doi.org/10.31955/MEA.VOL2.ISS1.PP106-128 

 


